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ABSTRAK

Telah dilakukan pengabdian masyarakal dalam hentuk penrerapon teknolog enzim untuk
meningkatkan kualitas kulit yang dibasilkan oleh industi Fenyamakan kulit di kedya
Padang Panjanp. Tahapan pertama dari pengabdian ini adalah melakukan observasi ke
lakasi industri penyamakan kulit. Tahapan kedva adalah melakukan produksi enzim
protease di laboratoriom Mikrebiologi Jurusan Biologi Fakulias MIPA  Universilas
Amdalas.  Larotn ckstrak kasar enzim diperlakukan pada kulit mentah sapi dalam
wakiu fertentu dan hasilnya dibandingkan dengan kulit mentah sapi yvang direndam
dengen standar baku di penyamakan kulit. Dari hasil diskusi dengan pekera di tempat
penyamakan  menunjukkan bahwa bulu-bule sapi. rouiok alas lertepas dari kulitoya
seteluh 3-5 harl perendaman, sedangkan bila kulit direndam dengan laretan enzim dapat
merontokan bulu-bulu sapd setelab 2 bari perendaman dan kolit vang dihasilkan febih
funak,
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. PENDAHULUAN

Industri penyvamakan kulit di Sumatera Barat lerdapat di daerah Kodya Padang dan
Padany Panjang dimana jumlal dan kegiatan industri vang terletak o Padang Panjang
lebilv banvak (Departemen Perincdustrian dan Perdapgangan, 1999 Industr-indusini
penyamakan kulit tersebul masih termasuk dalam kataged industei rumah langga dan
keberadannnys masilt sedikil, akan tetapi mempunym [rekwenst kegiatan yange cukup
tnggl untuk memenuhi kebutubhan akan kulit, Disamping uotuk memenuhi kebutuhan
akan kulil di Sumatera Barat, juga kulit hasi! penvamakan tersebut dikinim ke Propinsi
telangea seperti Riaw, Jambi, Sumatera Utara, dan Bengkulu, Usaba penyamakan pada
umumnya dilakukan olel penduduk setempat, dimana keahlianmya dalam menvamak
kulit didapatkan dari secara alamiab dan lurun-temuron, Pada sanl ini vang paling
banvak dikerjakan adalah penvamakan kulil sapi kemudian kulit kambing

Dari survey yang telah dilakukan diperoleh gambaran hahwa prases penyamakan
kulit tersebut sangat sederhana, hanya mengpunakan kapur dan kulil balanz akasia
yang telah ditumbuk, dengan lama prosessing sekifar 1 bulan lebih, Adapun tzhapan
prosesoya pertama sekali adalah kulit sapi direndam  denpan garam,  kemudian
dimasukan pada bak pengapuran selama 10 hari dan dicuci clengan air bebas lopam pada
bak pencucian. Kemudian bulu-bulu dikikis, cuci kembali dengan air bebas logam.
Selanjutnya direndam dengan pupuk ZA selama 1 hari, dan dicuci kembali, Setelah o
kulit dimasukkan ke dalam bak penyamakan vang berisi kulit batang tumbuban Akasia
selama 23 hari. Kemudian ditakukan pencucian dengan air bebas logam dan akhirnya
dijemur dipanas matahari sampal kering. Kulit telab layak untuk dipasarkan apabila
bagian kulic yang ditorch denpan pisan tidak  mesampakan warna putike {Hausil
wawancara dengan penyamak, talun 2002),

Pengingat lamanya waktu yang diperlukan dalam prases penvamakan kulit, hal ini
lentunya akan mengakibatkan timpginya biave operasional vang menjadikan masalah

bagl para pengusaha penyamakan kulil.
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Menurat Tenatova e, al. {1999, hahan- bahan vang mengandung keratin vang tersebar
secard alami adalah kulit, bulu-bubu, wol. rmmbul yang bersifal tidak Tarut dulam air dan
reaisten untuk didegradasi.
Penyamakan merupakan proses dan teknik dalam mengubah kalit mentah meniadi kulit
sanak. Kulil samak merupakan kalit bewsn yang dikerjakan sedemikian rupa sehings
bersifat lebib permancn, taban te: hadap pesguraian dan bersifat lemas bila kering,
Dengan penyamakan ini maka kulil vang mudah busuk dapat tmenjadi Jebih tahan
terhadap serangan mikroargunisma (fudeamidjojo, 1981).
Eweim vang penting dalam penyamakan kulit adafal Iripsin vang merupakan catl akil
utama dalam berlangsungnya proses enzimatik. Tripsin dan papain juga merupakan zai
akiif utama dalam proses pembuangan bulu secara enzimatik (Judaamiidioje, 19810
Proses biodegradasi davi hahan - bahan yang menpandung steakior protein keratin oleh
enzim protease (keralinase) yang dihasilkan Jamur-jamur yang hersifat saprofit maLpun
vamg parasil. straing dari Bacillus dan Actinamyvectes ilgnatova, 1990

Beritik tolak dari keadaan di atas, pada kegiatan ini  dilakukan diskusi scears
lanpsung mengenai penerapan leknologi enzim dengan memproduksi ensim Protease
vang digusakan langsung dalam tahapan penvamakan kuliy, Dengan memanfaatkan
larwian  kasar  cnzinn  protease yang berfungsi dalam hal  menghideolisis atau
menpidegradas: protein-protein yanp tidal berguna seperti Buiu-buly, sisa-sisa daging
vang terdapat pada kulit  serta enzim dapnt melembutkan kulil, sebingga akan
didapatkan kualitzs kulit yane bapus. Dnsamping o juga kerja enzim protease hanya
memerfukan waktu yang relatip singkat bila dibandingkan dengan pada proses
pembuangan bulu-buly, sisa-sisa daging yang selama inj digunakan seperti pengapuran
kulit yang membutuhkan wakiu 3 sampat 10 hari dan penambaban ZA (1 hari).
Pengabdian pencrapan icknolapgt enzim ind bertujuan uniuk imemberl penpetahuan dan
pelatihan mengenai teknik sederhana untuk memproduksi enzim protease, memberi
pengelahuan dan pelatiban menpenai eknik pemberian enzim protease pada kulit,
memberi pengetahuan dan penyuluban menpena egunaan/ dujuan bahan-bahan vang

digunakan selama ini
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I METODE PELAKSANAAN

A, Kerangka Pemecahan Masalah
lLerangka pemecahan maszalah vang dilakukan adalah ¢
a. Memberi pengetahuan dan pelatihan mengenai teknik sederhians uniuk
memproduksi enzin protease, meliput media, inokulum dan wakie fermentas;
b Memberi pengetabusn dan pelatiban menpenai teknik pemberian enzim protease
pada kulit yang meliput perbandinpan volume enzim terhadap luas permukaan
kulit dan wakiu perendaman
c. Membert pengetahuan dan penyvuluban mengenai kepunaan’ tajuan bahan-
bahan yang digunakan selama inl. Dijelaskan secara terinei fungsi dari bahan-
bahan yang digunakan

B. Realisasi Pemecahan Masalah
A, Melakukan survey kelapanpan dan wawanears
b. Memproduksi enzim protease dengan memodilikasi model fermentasi
¢ Pencrapan tekoolop? enzim sebagai perontok bulu dan melunakan kulit

d. Melakukan diskusi langsiung ke penvamak kulit

C. Khalayvak Sasaran
Khalayak sasaran yang akan dilibatkan dalam kegiatan inj ;
& Pengusaha’ pemilik industri penyamakan, Kodya Padang Panjang

b. Pekerja industei penyamakan, Kodya Pacang Panjang

1. Metode yang Dignnalan
. Observasi ke lapangar
Fahapan pengabdian vang pertama adalah melakukan abservasi ke lokasi
schingga akan diperolch data awal

[ Labhoratorium

Tahapan kerja kedoa adalah melakukan memproduksi enzim protease,
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¢, Pelatihan
Tahapan kerja ketiga adalah dengan melakukan pelatthan berupa diskusi
langsung, dengan pekeria atavpui pemilik  penvammakan kulil selinpps
akan dapat dibandingkan kulit yang dikegaksn secars kovensional

dengan penerapan teknologl ensim

HL HTASIL DAN PEMBATASAN

I Ctbservasi di lapangan

Tabapan perkerjaan penpabdian masvarakat varg pertama adalab denpan melakukan
survey di lokasi industei penyamakan, Duri hasil SUFVeY  yang merupakan  hasil
wawancara dapat diketahui bahwa sshagion hesar hahan mentah kuli yang digunakan
adalal kulit dari sapi dan sebagian kecil adalah kulil dar kambing, Kulit mentah sapi
lersebut pada wiumnya diperolch dengan cars membeli dar daeraby Kabupaten Pesisir
Selatan vang terkenal sehagai sentra sapi di Sumatera Baral dan begarak sekitar 150 ki
dart lokasi penyamakan kalit, Jadi sudal dapat diprediksi mahalova ongkos untuk
mendapatkon kulit mentah sapi. Dari dua iedustrd penyamakan kulit yang merupakan
usabia rakyat setempat diletahui pula bahwa pada lokasi sate hanya menghasilkan kulit
setengah jadi vang selanjutnya dijual sesual dengan permintaan konsumen untuk
diproses lebil lanjol sedangkan pada lokasi dua kalit mentah diproses sampal menjad;
kulit yang siap dipunakan. Pada lokasi saly lamanya perendaman kulit mentah denpan
zat kapur yang diberi garam sekitar 7-10 hari; sedanpkan pada lokasi dua selama 3-3
hari, bulu-tulu  sudab  dapat chlepaskan dari kuliv sapi, Dorl hasil diskusi dapal
diketahui balwa pekerja belum mengetahui dengan jelas Kenapa dipunakan zat kapur
dan garam untuk merontokkan bulu dari kulit mentah, Sebagal pewama pada kulit sapi
digunakan kulit hatang akasia denpan cara dilakulan perendaman kulit batang akasia
pada bak dan dimasukkan kulit sapi schingga dipereleb hasil kulit yang telab diwarnai
dan sekaligus schagai pengawet. Pada proses ini Jnga peketja belum mengetahui denpan
jetas apa sebabnya kulit batang akasia vang digunakan sebapai pewarna dan pengawel

kulil,



2, Labaratorium

Tabapan kerja kedua pada pengabdian  masyarakat adalah pekerjaan Ji

laboratorivm vang digunakan wntuk memprodukst enziom profease yanpg selanjutiava
diterapkam sebagai perontok buoly pada kulit sapi don sckolipus untuk memjadikan kulie
menjadi - lebih funak  ataopun Tembo, Tabapan kerja ini sangal penting apaksh
pengerjaan memproduksi enzim protease dengan standar bakn di laborglorium dapat
dimodifikasi dengan peralatan vang sederhana murgkin selingpn enzim dapal cantinya
tdiproduksi di lokasi penyamaken kulit. Produksi  ensio tengan  standar  haky
menggunakan inokulum atas bibit mikroorpanisme penghasil enzim dan subsiat yang
digunakan adaluh  medium  vang mengandung “trace elemen™ dan susu dengan
konsentrasi 2%. Selanjutnya medium sehanvak 250 ml yang lelah dipasteurisast, i
imokulasikan bibit mikroba dalam hal ini digunakan bakieri Bacillys yang telab
diketabui dapat menghasilkan enzim protease, selanjutnya dikocok pada shaker pada
[50 rpm subo kamar selama 24 jam lermentasi, Campuran media disentrifuga selinggn
dipereleh supernatan vang merupakan ckstrak kasar enzim. Larutan ekstrak kasar ensim
mi telab dapat digunakan untuk sebsgai perontek bulu dan melunakan kulit CH
Sedangkan percobaan lainnya adalah dengan memodifkastkan produksi engim dengan
menggunakan peralatan yang lebih sederhana, sehingga nantinya diharapkan dapat i
oferastkannya di lokasi penvamakan. Dilakukan pemanasan air susu 2 % sebanyak 10
liter sampai kira-kira 80" C. Dimasukan air susu la 2 “lrace elemem” kedalam dirigen
vang telah dibersibkan dan didinginkan medivm sampai suli kamar dan dilutep denpan
kipas. Diinokulasikan secara ascplis bibit hakier 1% atau sckitar 100 ml, Diletakan
selang vang berisi sedikit kapas steril pada dirigen dan dan disambung dengan aerator
sehingga akan keluar gelembang wilara yang berfungsi agar modium Letap homogen dan
adanya aksigen. Jadi feementasinya bersilat serob. Jokubasi pada suby kamar selama 24
jam fermentasi.

Dari hasil pereobaan kedua model dinas diperoleh hasil pengujian aktivitas enzim
protease yang menpgikuli standar haky menunjukan akiivites enzim lebih lingpi
dibandingkan dengan model yang telah mengalami modifikasi Schingga  dapat
diprediksi balwa bila digunakan enzim protease hasil fermentasi siandar lebin cepal

merontakan buln sapi bila dibancingkan dengan enzim protense dari hasi) lermentasi



mengpunzkan model [enentasi yang telah dimodifikasi tadi. Akan letapd dengan masih
adanva aktivitas enzim Protease, maka ini masih dapa digunakan untyuk sebagai
pencrapan teknologi enzim unluk merontnkan bulu dari kulit dan melunakan kulit sopi
Drari hasil perenhaan dengan penggunasn ensim protease dan mode] fermentas: vanp
elah dimodilfikasi temyata kuln dapat rontak dan kulit menjadi lunak seteluh sati-dua
hari perendanin, Rontoknva bulu-huly saps dari kulit dan menjadi lunaknyva kulit sapi
hal ini akibat mekanisme kezia enzim protease dalam hal ini salah sat enzim keratinase
yang termusuk kelompok enzim proteass bekeria menpuraikan keratin yang merupakan
kompanen utama dari bulu-bil sapl dan enzim protcase Juga dapal menguraikan
daging yvimg masih meleka pada kulit, schinpga kulit vang dibasilian lebih bersil dari
sisa-sisn daging dan melunakan kulit yaog dihasitkan sehingga akan menimgkalkan
secara tidak lanpsung koalitas kuli vang dikasilkan, Menrurur Lenatova ot al, (1999,
bahan- baban vang mengandung keralin vang terschar spear alami adalab kelit, bulu-
bulu, wol, rambao vang bersifal ddak larut dalam arr dang resislen untuk drlepradasi.
Enzim vang penting dalam penvamakan kulit adalah Ieipsin vang merupakan zat akiif
utema dalam berlangsungnya proses cnzimatik, Tripsin dan Papam vang termasuk
enzim protease juga merupakan zat akiif utama datam proses pembuangan bulu secara
ereimatik tludoamidjaja, 1981} Dibandingkan dengan cara  konvensional yang
menggunakan kapur dan param sehagai perontole kulit dan pelunak kulit vang
memerlukan wakie lebihb panjuang dibandingkan dengan leknologe enzim. Kapur dising
herlunpgst sehagai larutan yang mempunyai kesadahan yang tinggi vang manipu

merantok bulu-bule sapi dan funpsi garam adalab agar kulic tidalk menjadi busulk,

3. Pelatihan

Pelatihan terhadap pekeria di dun lokasi penyamakan kulit dilakukan dengan cara
berdiskusi secara dua arah, Diskus: berlangsung. dengan banyaknva pertanyaan dan
keingin talwan  tentang dan reknik enerapan enzim sebagai allernatip  uniluk
mempercepal proses perontokan bulu sekalipus dapat meningkatkan kualitas kuli yang
dihasilkan. Peralatan dan hakan vanp digunakan sebagai mempreduksi enzim tidakiah
begilu mahal dan dapat dijangkau serta pengoperasiannya tidak begitu rumit, akan tetapi

yang memadi masalab adalah bagainang menyimpan  hibit mikroba yanp dapal



digunakan secara berkelanjutan. Untuk juy perlu ditelits lehib lanjut bagaimana caranya

bibit mikrol dapat disimpan secara berkelanjutan dan aman dan 1idak memerfukan

binya vang makal,

VOKESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan
Dari pengabdian masvarakat vang tefab dilakukan darpat disimpulkan ;
L Penggunaan teknologt enzim dapat mempercepat wakiu perontakan buly
dari kulit sapi

2. Pengpunaan teknalogi enzim dapat membuat kulit lehih lunak

B, Saran
Dari hasil yang didapatkan dapst disarankan unolk penpabdion selanjuinva adalak :
L Optimasi produkst enzim Profease vang mempunyal aktivitas cieim yang linggi
2. Perlu diteliv substrat unluk produksi enzim yang lebih ckonomis
3. Perlunya pengujian muty Luli yang dihasilkan dengan tcknologi enzin secars

metyeluruh
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